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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) Efektivitas penggunaan 
metode pembelajaran yang diberikan kepada siswa, 2) Perbedaan hasil 
kompetensi dari penggunaan metode Discovery Learning dalam mata pelajaran 
PLC Terapan pada kelas teori, 3) Perbedaan hasil kompetensi dari penggunaan 
metode Discovery Learning dalam mata pelajaran PLC Terapan pada kelas 
praktik. 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi experimen tipe nonequivalent 
control group design. Populasi sekaligus sebagai sampel penelitian ini adalah 
siswa kelas XII Teknik Elektronika Industri SMK Muhammadiyah Prambanan 
yang berjumlah 38 siswa. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
tes. Angket tes yang digunakan memiliki nilai reliabilitas 0,760. Teknik analisis 
data pada penelitian ini menggunakan Wilcoxon Match Pairs Test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelas teori yang menggunakan 
metode Discovery learning, nilai rata-ratanya adalah 92,62. Sementara kelas 
yang menggunakan metode konvensional pada kelas teori, nilai rata-ratanya 
adalah 77,89. Sedangkan pada kelas praktik yang menggunakan metode 
Discovery Learning, nilai rata-ratanya adalah 74,73. Sementara kelas yang 
menggunkan metode konvensional pada kelas praktik, nilai rata-ratanya adalah 
49,21. Pada pengujian hipotesis pertama nilai signifikansinya 0,000 dan pada 
hipotesis kedua nilai signifikansinya 0,000. Nilai rata-rata pada kelas yang 
menggunakan metode Discovery Learning pada teori dan praktik lebih tinggi 
dibanding dengan yang menggunakan metode konvensional. 

 

Kata Kunci: kompetensi, Discovery Learning, Pemrograman PLC 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kompetensi merupakan hal penting yang harus dipahami oleh semua 

komponen pendidikan seperti pada UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Pendidikan Nasional  Pasal 35: (1) Standar nasional pendidikan terdiri atas 

standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan 

prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan yang harus 

ditingkatkan secara berencana dan berkala. Pasal tersebut dapat diuraikan 

standar isi mencakup ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang 

dituangkan ke dalam persyaratan tentang kompetensi tamatan. Peningkatan 

kualitas kompetensi siswa pada jenjang pendidikan SMK juga sangat penting 

karena kaitannya dengan kualitas tamatan untuk bisa langsung bersaing di 

dunia industri. 

Pengertian kompetensi itu sendiri adalah berdasar pada arti 

estimologi kompetensi diartikan sebagai kemampuan yang dibutuhkan untuk 

melakukan atau melaksanakan pekerjaan yang dilandasi oleh pengetahuan, 

keterampilan dan sikap kerja. Sehingga dapat dirumuskan bahwa kompetensi 

diartikan sebagai kemampuan seseorang yang dapat terobservasi mencakup 

atas pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja dalam menyelesaikan 

sesuatu pekerjaan atau tugas sesuai dengan standar oprasional yang 

ditetapkan ( www.dikti.go.id diakses 3 Oktober 2013 pukul 13.09).

Peran guru dalam meningkatkan kompetensi sangat besar, dalam 

pelaksananya diperlukan metode dan media yang baik agar materi dan 

kompetensi yang telah ditentukan dalam kurikulum dapat terpenuhi. Mata 
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pelajaran PLC Terapan adalah salah satu mata pelajaran yang di wajibkan di 

SMK Muhammadiayah Prambanan, Sebuah Programmable Logic Controller   

(PLC) adalah sebuah alat yang digunakan untuk menggantikan rangkaian 

sederetan relay yang dijumpai pada sistem kontrol proses konvensional. PLC 

bekerja dengan cara mengamati masukan (melalui sensor-sensor terkait), 

kemudian melakukan proses dan melakukan tindakan sesuai yang 

dibutuhkan, yang berupa menghidupkan atau mematikan keluarannya (logik, 

0 atau 1, hidup atau mati) (www.belajarplc.com diakses 3 Oktober 2013 pukul 

13.20). Penggunaan metode pembelajaran yang inovatif diharapkan dapat 

membantu siswa dalam pemahaman konsep – konsep dasar PLC, sebagai 

salah satu metode yang dikembangkan diharapkan metode Discovery 

learning dapat meningkatkan pemahaman siswa.

Metode penemuan merupakan komponen dari praktik pendidikan yang 

meliputi metode mengajar yang memajukan cara belajar  aktif, berorientasi

pada proses, mengarahkan sendiri, mencari sendiri, dan reflektif. Menurut

Ensiklopedia of Educational Research, “penemuan merupakan suatu strategi 

yang unik dapat diterapkan oleh guru dalam berbagai cara, termasuk dengan 

mengajarkan berbagai keterampilan menyelidiki dan pemecahan masalah

sebagai alat bagi siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran”. Discovery

learning merupakan sebuah metode pengajaran yang menekankan

pentingnya membantu siswa untuk memahami struktur atau ide-ide kunci

suatu disiplin ilmu, kebutuhan akan keterlibatan aktif siswa dalam proses 

belajar, dan keyakinan bahwa pembelajaran sejati terjadi melalui personal 

discovery (penemuan pribadi).

Selain pengunaan metode pembelajaran oleh para guru. Hal lain yang 

dapat dilakukan adalah menggunakan media pembelajaran. Belajar dengan 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

B. Penelitian Yang Relevan 

Suatu penelitian memerlukan rujukan dari penelitian yang telah 

dilakukan seperti penelitian Mishadin (2012), yang berjudul “Efektivitas 

media pembelajaran berbasis komputer pada mata pelajaran elektronika 

terhadap prestasi belajar siswa kelas XI di SMK 1 Sedayu Bantul”, metode 

yang digunakan pada penelitian ini adalah Quasi Experiment yaitu 

Nonrandomized Control Group pretest-posttest Design. Subjek dari 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI TITL SMK 1 Sedayu.  

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu instrumen 

tes dan non tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) penggunaan 

media pembelajaran berbasis komputer berbasis komputer terbukti lebih 

efektif digunakan untuk pembelajaran elektronika yaitu dengan tercapainya 

prestasi belajar sesuai KKM yang ditetapkan, (2) terdapat perbedaan 

prestasi belajar aspek kognitif antara penggunaan media pembelajaran 

berbasis komputer dengan penggunaan media pembelajaran konvensional 

dengan harga F untuk “kelompok” diperoleh 35,14, signifikansi 0,00<0,03, 

(3) terdapat perbedaan prestasi belajar aspek psikomotor antara 

penggunaan media pembelajaran berbasis komputer dengan penggunaan 

media pembelajaran konvensional dengan harga F untuk “Kelompok”  

diperoleh 66,54, signifikansi 0,00<0,05. Perbedaan perubahan hasil belajar 

juga menunjukkan adanya perbedaan, dimana menggunakan media 
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pembelajaran berbasis komputer hasil belajar aspek kognitif dan aspek 

psikomotor perubahan rata-rata hasil belajarnya lebih tinggi dari pada 

penggunaan media pembelajaran konvensional, yaitu utuk aspek kognitif 24 

aspek psikomotor 27,95. 

Penelitian yang relevan lainnya dilakukan oleh Aditya Prihantoro 

(2013), yang berjudul “ Dampak metode dan media pendidikan terhadap 

kompetensi siswa kelas XI program keahlian teknik otomasi industri SMKN 2 

Depok” penelitian ini mengunakan metode Quasi Experiment.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa dampak metode dan media 

pembelajaran terhadap suasana kelas berada dalam kategori sedang. 

Sedangkan pada kompetensi, metode dan media memiliki andil yang 

membuat kenaikan signifikan pada kompetensi sampel. Pada kelas yang 

menggunakan metode jigsaw dan media Distributing Station, nilai rata-

ratanya adalah 94,375. Sementara kelas yang menggunakan metode Jigsaw 

namun tidak menggunakan media Distributing Station memiliki nilai rata-rata 

93,125. Sedangkan pada penggunaan metode PBL, yang menggunakan 

media Distributing Station memeiliki rata-rata 85 dan yang tidak 

menggunakan media Distributing Station nilai rata-ratanya 87,12. Nilai yang 

lebih rendah pada saat penggunaan media pada penerapan metode PBL, 

dikarenakan kebiasaan pembelajaran di SMKN 2 Depok yang sehari-harinya 

sudah menggunakan metode PBL. Hal ini membuat kesulitan saat diberikan 

media Distributing Station. 

Penelitian yang relevan lainnya dilakukan oleh Qorri’ah (2011), yang 

berjudul “ Penggunaan Metode Guided Discovery Learning  Untuk 
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Mengingkatkan Pemahaman Konsep Siswa Pada Pokok Bahasan Bangun 

Ruang Sisi Lengkung di SMP Paramarta”pencapaian indikator pemahaman 

konsep yang diperoleh siswa pada kelompok eksperimen untuk skor 

pretestpemahaman konsep diperoleh sebesar 35% dan pencapaian indikator 

pemahaman konsep yang diperoleh siswa untuk skor posttest pemahaman 

konsep diperoleh sebesar 72% (gain=0,57).  

Sedangkan pencapaian indikator pemahaman konsep pada 

kelompok kontrol untuk skor pretest pemahaman konsep diperoleh sebesar 

34% dan pencapaian indikator pemahaman konsep yang diperoleh siswa 

untuk skor posttest pemahaman konsep diperoleh sebesar 62% (gain 

=0,42). Hal ini menunjukkan bahwa pencapaian indikator pemahaman 

konsep yang diperoleh siswa pada kelompok eksperimen lebih tinggi dari 

pencapaian indikator pemahaman konsep siswa pada kelompok kontrol. 

Artinya, pencapaian indikator pemahaman konsep siswa pada kelompok 

eksperimen lebih baik jika dibandingkan dengan pencapaian indikator 

pemahaman konsep siswa pada kelas kontrol. 

C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran pada tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

sangat mengutamakan kebutuhan pencapaian kompetensi siswa/siswinya, 

karena disadari bahwa kompetensi sangat begitu penting untuk bekal para 

siswa untuk terjun ke dunia industri. Standar kompetensi tersebut mengacu 

pada kebutuhan industri saat ini sehingga nantinya lulusan dapat 

mempunyai kompetensi yang memang dibutuhkan oleh industri pada masa 

sekarang. 
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Pembelajaran yang mengacu sepenuhnya pada dunia industri juga 

menjadi masalah tersendiri bagi sebagian instansi pendidikan khususnya 

SMK. Hal ini dikarenakan standar kompetansi yang diinginkan oleh industri 

selalu mengalami perubahan dan perkembangan sesuai dengan alur industri 

dan perkembangan zaman yang menuntut peningkatan kualiatas dan 

peralatan di industri. Masalah tersebut menuntut digunakannya media dan 

metode pembelajaran yang dapat mengurangi kekurangan yang ada, dan 

sebagai sarana agar siswa tidak jenuh dan bosan dengan pelajaran. 

Selain itu, tujuan dari pengunaan media dan metode pembelajaran 

adalah untuk meningkatkan ketrampilan siswa. Ketrampilan yang diharapkan 

akan berkembang adalah kemampuan dapat memecahkan masalah-

masalah dengan usaha dan kemampuanya sendiri dan untuk meningkatkan 

kemandirian dalam belajar, hal tersebut dimaksudkan agar siswa mampu 

menghadapi persaingan di dunia industri atau untuk terjun langsung ke 

masyarakat. 

Sehingga dalam penelitian ini metode dan media pembelajaran akan 

diteliti ke efektivitasnya terhadap kompetensi, sehingga faktor-faktor tersebut 

dapat digambarkan sebagai berikut:  

 Tabel 2. Diagram Quasi Eksperimen 

Kelompok Prestest Perlakuan postest 

Eksperimen  
Kontrol 

Q1  
Q1 

X1 
X0 

Q2 
Q2 

  

Keterangan: 

Q1 = Pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  
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Q2 = Posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

X1 = Pembelajaran dengan metode Discovery Learning. 

X0 = Pembelajaran dengan metode konvensional. 

Rencana penelitian dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

Kelompok Eksperimen          Kelompok Kontrol 

   

 

 

 

   

 

 

 

 

                Gambar 1. Rencana Penelitian 

 

Kompetensi siswa akan sangat dipengaruhi oleh metode mengajar 

yang diterapkan oleh guru yang menyampaikan materi, dalam hal ini peneliti. 

Metode yang akan digunakan peneliti adalah Discovery Learning. Discovery 

learning dipilih peneliti karena dirasa cocok dengan pelajaran PLC Terapan 

yang mengutamakan penguasaan konsep-konsep dasar tentang PLC, dan 

dengan metode Discovery Learning  diharapkan siswa mampu belajar 

mencari sendiri pemecahan permasalahan yang diberikan kepada mereka. 

Media yang akan digunakan oleh peneliti adalah media simulasi, 

sehingga siswa dapat membuat program langsung pada software simulasi 

Pretest Pretest 

 

Pembelajaran 

model 

Discovery 

Learning 

Pembelajaran  

model 

konvensional 

posttest posttest 

 
Analisis hasil 

posttest kedua 

kelompok 
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pada PC dan menjalankan program yang dibuat secara langsung. Media 

simulasi tersebut diharapkan mampu meningkatkan daya ingat tentang 

pemrograman PLC dan dapat mengembangkan program yang diinginkan 

tanpa takut terjadi kerusakan pada alat meskipun di program secara 

berulang-ulang. 

Pengambilan data penelitian ini akan dilakukan melalui pretest dan 

posttest sebagai data utama. Data tersebut digunakan untuk  mengetahui 

tingkat ke efektivitasan metode dan media yang diterapkan. 

D. Hipotesis Penelitian 

1. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir diatas maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

a. Kompetensi siswa pada mata pelajaran PLC Terapan yang 

pembelajaranya menggunakan metode Discovery Learning pada 

kelas teori  lebih tinggi dibanding yang pembelajaranya 

menggunakan metode konvensional. 

b. Kompetensi siswa pada mata pelajaran PLC Terapan yang 

pembelajaranya menggunakan metode Discovery Learning pada 

kelas praktik lebih tinggi dibanding yang pembelajaranya 

menggunakan metode konvensional. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang telah diperoleh disajikan dalam bab ini meliputi 

deskripsi data, pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian. 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Muhammadiyah Prambanan  yang beralamat di Gatak, Bokoharjo, 

Prambanan, Sleman, Yogyakarta. Penelitian ini dimulai sejak bulan 

November – Desember yang dilakukan satu minggu dua kali yakni hari 

Selasa dan Kamis. Populasi pada penelitian ini adalah kelas XII program 

keahlian Elektronika Industri  tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 38 

orang. Sedangkan sampel pada penelitian ini adalah kelas XII program 

keahlian Elektronika Industri  yang berjumlah 38 orang. 

Sampel berjumlah 38 orang tersebut kemudian dibagi dalam dua 

kelas, yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sampel pada kelas 

eksperimen adalah siswa dengan nomor presensi 1 samapai 19. Sedangkan 

nomor presensi 20 sampai 38 berada pada kelas kontrol. Selanjutnya kelas 

eksperimen dan kontrol diberi perbedaan metode pembelajaran. Kelas 

eksperimen menggunakan metode Discovery Learning dan kelas kontrol 

menggunakan metode konvensional (Metode yang sebelumya telah 

diterapkan dikelas tersebut). 

Penelitian Nonequivalent Control Group Design ini menggunakan 

paradigma 
𝑂1 𝑋1 𝑂2

𝑂1    𝑂2
 , sehingga data yang didapat yaitu pretest kelas 

eksperimen (O1), posttest kelas eksperimen (O2), pretest kelas kontrol (O1), 
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posttest kelas kontrol (O2), perlakuan (X1). Penelitian ini sebenarnya hanya 

memiliki 2 variabel, yakni kompetensi sebagai dependent variable, serta 

metode dan media sebagai independent variable. 

Untuk mendeskripsikan dan menguji pengaruh variabel pada 

penelitian ini, maka pada bagian ini akan disajikan deskripsi dari masing-

masing variabel berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan. Deskripsi 

data penelitian meliputi harga Mean, Median, Modus dan standar deviasi. 

Data dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh selama melakukan 

penelitian. 

1. Pembelajaran Discovery Learning 

a. Pretest Teori 

Hasil penelitian pada pretest kelas teori yang diperoleh dari 20 

butir soal diperoleh nilai terendah  55 dan  nilai tertinggi sebesar 100 

dengan rentang nilai  sebesar 45. Bedasarkan hasil analisis data 

diperoleh nilai rata – rata sebesar 77,89, nilai median sebesar 75 dan 

modus 75.  Menentukan jumlah kelas dengan rumus (K = 1+3,3 

logN). Nilai N disini adalah jumlah responden yaitu sebanyak 19 

siswa sehingga diperoleh jumlah kelas sebanyak 5 kelas interval, 

panjang kelas sebesar 5 yang disajikan dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 10.Distribusi Frekunsi Pretest Teori 

No Interval f Presentase 

1 55-63 1 5,26% 

2 64-72 4 21,05% 

3 73-81 10 52,63% 

4 82-90 2 10,52% 

5 91-100 2 10,52% 

 TOTAL 19 100% 
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Hasil distribusi frekuensi nilai pretest kelas teori yang disajikan 

pada tabel di atas dapat digambarkan dalam histogram sebagai 

berikut: 

 
Gambar 3. Histogram Distribusi Nilai Pretest Kelas Teori 

 

Identifikasi kategori kecenderungan dan tinggi rendahnya nilai 

pretest pada kelas teori didasarkan pada empat kategori dengan 

ketentuan seperti di atas. Berdasarkan acuan normal, perhitungan 

kategori kecenderungan adalah sebgai berikut: 

Sangat tinggi  X ≥ Xi + 1.SBx 

Tinggi  Xi +1.SBx > X ≥ Xi 

Rendah  Xi > X ≥ Xi – 1.SBx 

Sangat rendah X < Xi – 1. SBx 

Keterangan: 

Xi    : ½ ( skor tertinggi yang mungkin diperoleh + skor 

 terendah yang mungkin diperoleh). 

SBx : 1/6 ( skor tertinggi yang mungkin diperoleh - skor   

  terendah yang mungkin diperoleh). 
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X     : Skor yang dicapai responden. 

(Djemari Marpadi, 2008:123) 

Berdasarkan data di atas, maka dapat dibuat tabel distribusi 

kecenderungan seperti pada Tabel 11. 

Tabel 11.Distribusi Kecenderungan Nilai Pretest Teori. 
 

 

 

 

 

 
Hasil di atas menunjukan bahwa nilai pretest teori pada mata 

pelajaran PLC terapan mempunyai nilai dalam katagori sangat tinggi 

sebanyak 21%, kategori tinggi 26%, kategori rendah 42%, dan 

kategori sangat rendah sebesar 11%. 

Berdasarkan nilai rata-rata sebesar 77,89 dapat disimpulkan 

bahwa nilai pretest teori pada mata pelajaran PLC terapan tergolong 

tinggi. 

 

b. Pretest Praktik 

  Hasil penelitian pada pretest kelas praktik  yang diperoleh dari 

3 butir soal diperoleh nilai terendah 35 dan nilai tertinggi sebesar 60 

dengan rentang nilai  sebesar 25. Bedasarkan hasil analisis data 

diperoleh nilai rata – rata sebesar 49,21, nilai median sebesar 50 dan 

modus 55.  Menentukan jumlah kelas dengan rumus (K = 1+3,3 

Kategori Interval Kelas f Presentase 

Sangat Tinggi x ≥ 85 4 21% 

Tinggi 85 > x ≥ 77,5 5 26% 

Rendah 77,5 >x≥ 70 8 42% 

Sangat Rendah X < 70 2 11% 

 Jumlah 19 100% 
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logN). Nilai N disini adalah jumlah responden yaitu sebanyak 19 

siswa sehingga diperoleh jumlah kelas sebanyak 5 kelas interval, 

panjang kelas sebesar 5 yang disajikan dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 12.Distribusi Frekunsi Pretest Praktik 

No Interval f Presentase 

1 35-39 1 5,26% 

2 40-44 3 15,78% 

3 45-49 4 21,05% 

4 50-54 3 15,78% 

5 55-60 8 42,10% 

 TOTAL 19 100 

 

Hasil distribusi frekuensi nilai pretest kelas praktik yang 

disajikan pada tabel di atas dapat digambarkan dalam histogram 

sebagai berikut: 

 

Gambar 4. Histogram Distribusi Nilai Pretest Kelas Praktik 
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Identifikasi kategori kecenderungan dan tinggi rendahnya nilai 

pretest pada kelas teori didasarkan pada empat kategori dengan 

ketentuan seperti di atas. Berdasarkan acuan normal, perhitungan 

kategori kecenderungan adalah sebgai berikut: 

Sangat tinggi  X ≥ Xi + 1.SBx 

Tinggi  Xi +1.SBx > X ≥ Xi 

Rendah  Xi > X ≥ Xi – 1.SBx 

Sangat rendah X < Xi – 1. SBx 

Keterangan: 

Xi    : ½ ( skor tertinggi yang mungkin diperoleh + skor 

 terendah yang mungkin diperoleh). 

SBx : 1/6 ( skor tertinggi yang mungkin diperoleh - skor   

  terendah yang mungkin diperoleh). 

X     : Skor yang dicapai responden. 

Berdasarkan data di atas, maka dapat dibuat tabel distribusi 

kecenderungan seperti pada Tabel 13. 

Tabel 13. Distribusi Kecenderungan Nilai Pretest Praktik. 
 

 

 

 

 
 
 

Hasil di atas menunjukan bahwa nilai pretest prakti pada mata 

pelajaran PLC terapan mempunyai nilai dalam katagori sangat tinggi 

Kategori Interval Kelas F Presentase 

Sangat Tinggi X ≥ 51,6 8 42% 

Tinggi 51,6 > x ≥ 47,5 3 16% 

Rendah 47,5 > x ≥ 43,4 4 21% 

Sangat Rendah X < 43,4 4 21% 

 Jumlah 19 100% 
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sebanyak 42%, kategori tinggi 16%, kategori rendah 21%, dan 

kategori sangat rendah sebesar 21%. 

Berdasarkan nilai rata-rata sebesar 49,21 dapat disimpulkan 

bahwa nilai pretest praktik pada mata pelajaran PLC terapan 

tergolong rendah. 

 

c. Posttest Teori 

  Hasil penelitian pada posttest kelas teori  yang diperoleh dari 

20 butir soal diperoleh nilai terendah 85 dan nilai tertinggi sebesar 

100 dengan rentang nilai  sebesar 15. Bedasarkan hasil analisis data 

diperoleh nilai rata – rata sebesar 92,63, median sebesar 90 dan 

modus 90. Menentukan jumlah kelas dengan rumus (K = 1+3,3 logN). 

Nilai N disini adalah jumlah responden yaitu sebanyak 19 siswa 

sehingga diperoleh jumlah kelas sebanyak 5 kelas interval, panjang 

kelas sebesar 3 yang disajikan dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 14. Distribusi Frekunsi Posttest Teori. 
 

No Interval f Presentase 

1 85-87 2 10,52% 

2 88-90 8 42,10% 

3 91-93 0 0% 

4 94-96 6 31,57% 

5 97-100 3 15,78% 

 TOTAL 19 100% 

 

Hasil distribusi frekuensi nilai posttes kelas teori yang 

disajikan pada tabel di atas dapat digambarkan dalam histogram 

sebagai berikut: 
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Gambar 5. Histogram Distribusi Nilai Pretest Kelas Praktik. 
 

Identifikasi kategori kecenderungan dan tinggi rendahnya nilai 

posttest pada kelas teori didasarkan pada empat kategori dengan 

ketentuan seperti di atas. Berdasarkan acuan normal, perhitungan 

kategori kecenderungan adalah sebgai berikut: 

Sangat tinggi  X ≥ Xi + 1.SBx 

Tinggi  Xi +1.SBx > X ≥ Xi 

Rendah  Xi > X ≥ Xi – 1.SBx 

Sangat rendah X < Xi – 1. SBx 

Keterangan: 

Xi    : ½ ( skor tertinggi yang mungkin diperoleh + skor 

 terendah yang mungkin diperoleh). 

SBx : 1/6 ( skor tertinggi yang mungkin diperoleh - skor   

  terendah yang mungkin diperoleh). 

X     : Skor yang dicapai responden. 
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Berdasarkan data di atas, maka dapat dibuat tabel distribusi 

kecenderungan seperti pada Tabel 15. 

Tabel 15. Distribusi Kecenderungan Nilai Posttest Teori. 
 

 

 

 

 
 
 

Hasil di atas menunjukan bahwa nilai posttest teori pada mata 

pelajaran PLC terapan mempunyai nilai dalam katagori sangat tinggi 

sebanyak 47%, kategori tinggi 0%, kategori rendah 42%, dan kategori 

sangat rendah sebesar 11%. 

Berdasarkan nilai rata-rata sebesar 92,63 dapat disimpulkan 

bahwa nilai posttest teori pada mata pelajaran PLC terapan tergolong 

sangat tinggi. 

 

d. Postest Praktik 

Hasil penelitian pada posttest kelas praktik yang diperoleh dari 

3 butir soal diperoleh nilai terendah 60 dan nilai tertinggi sebesar 95 

dengan rentang nilai  sebesar 35. Bedasarkan hasil analisis data 

diperoleh nilai rata – rata sebesar 74,73, nilai median sebesar 70 dan 

modus 65. Menentukan jumlah kelas dengan rumus (K = 1+3,3 logN). 

Nilai N disini adalah jumlah responden yaitu sebanyak 19 siswa 

Kategori Interval Kelas f Presentase 

Sangat Tinggi X ≥ 95 9 47% 

Tinggi 95 > x ≥ 92,5  - - 

Rendah 92,5 > x ≥ 90 8 42% 

Sangat Rendah X < 90 2 11% 

 Jumlah 19 100 
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sehingga diperoleh jumlah kelas sebanyak 5 kelas interval, panjang 

kelas sebesar 7 yang disajikan dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 16. Distribusi Frekunsi Posttest Praktik. 
 

No Interval f Presentase 

1 60-66 8 42,10% 

2 67-73 2 10,52% 

3 74-80 4 21,05% 

4 81-87 1 5,26% 

5 88-95 4 21,05% 

 TOTAL 19 100% 

 

Hasil distribusi frekuensi nilai posttes kelas praktik yang 

disajikan pada tabel di atas dapat digambarkan dalam histogram 

sebagai berikut: 

 
Gambar 6. Histogram Distribusi Nilai Posttest Kelas Praktik. 

 

Identifikasi kategori kecenderungan dan tinggi rendahnya nilai 

posttest pada kelas praktik didasarkan pada empat kategori dengan 
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ketentuan seperti di atas. Berdasarkan acuan normal, perhitungan 

kategori kecenderungan adalah sebgai berikut: 

Sangat tinggi  X ≥ Xi + 1.SBx 

Tinggi  Xi +1.SBx > X ≥ Xi 

Rendah  Xi > X ≥ Xi – 1.SBx 

Sangat rendah X < Xi – 1. SBx 

Keterangan: 

Xi    : ½ ( skor tertinggi yang mungkin diperoleh + skor 

 terendah yang mungkin diperoleh). 

SBx : 1/6 ( skor tertinggi yang mungkin diperoleh - skor   

  terendah yang mungkin diperoleh). 

X     : Skor yang dicapai responden. 

Berdasarkan data di atas, maka dapat dibuat tabel distribusi 

kecenderungan seperti pada Tabel 17. 

Tabel 17. Distribusi Kecenderungan Nilai Posttest Praktik. 
 

 

 

 

 
 
 

Hasil di atas menunjukan bahwa nilai posttest praktik pada 

mata pelajaran PLC terapan mempunyai nilai dalam katagori sangat 

tinggi sebanyak 26%, kategori tinggi 0%, kategori rendah 21%, dan 

kategori sangat rendah sebesar 53%. 

Kategori Interval Kelas f Presentase 

Sangat Tinggi X ≥ 83,3 5 26% 

Tinggi 83,3 > x ≥ 77,5 - 0% 

Rendah 77,5 > x ≥ 71,7 4 21% 

Sangat Rendah X<71,7  10 53% 

 Jumlah 19 100% 
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Berdasarkan nilai rata-rata sebesar 74,73 dapat disimpulkan 

bahwa nilai posttest praktik pada mata pelajaran PLC terapan 

tergolong rendah. 

 

2. Pembelajaran Konvensional 

a. Pretest Teori 

Hasil penelitian pada pretest kelas teori  yang diperoleh dari 20 

butir soal diperoleh nilai terendah 55 dan nilai tertinggi sebesar 90 

dengan rentang nilai  sebesar 35. Bedasarkan hasil analisis data 

diperoleh nilai rata – rata sebesar 73,68, nilai median sebesar 70 dan 

modus 70. Menentukan jumlah kelas dengan rumus (K = 1+3,3 logN). 

Nilai N disini adalah jumlah responden yaitu sebanyak 19 siswa 

sehingga diperoleh jumlah kelas sebanyak 5 kelas interval, panjang 

kelas sebesar 7 yang disajikan dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 18.Distribusi Frekunsi Pretest Teori. 
 

No Interval f Presentase 

1 55-61 2 10,52% 

2 62-68 1 5,26% 

3 69-75 9 47,36% 

4 76-82 2 10,52% 

5 83-90 4 21,05% 

 TOTAL 19 100% 

 

Hasil distribusi frekuensi nilai pretest kelas teori yang disajikan 

pada tabel di atas dapat digambarkan dalam histogram sebagai 

berikut: 
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Gambar 7. Histogram Distribusi Nilai Pretest Kelas Teori. 

 

Identifikasi kategori kecenderungan dan tinggi rendahnya nilai 

pretet pada kelas teori didasarkan pada empat kategori dengan 

ketentuan seperti di atas. Berdasarkan acuan normal, perhitungan 

kategori kecenderungan adalah sebgai berikut: 

Sangat tinggi  X ≥ Xi + 1.SBx 

Tinggi  Xi +1.SBx > X ≥ Xi 

Rendah  Xi > X ≥ Xi – 1.SBx 

Sangat rendah X < Xi – 1. SBx 

Keterangan: 

Xi    : ½ ( skor tertinggi yang mungkin diperoleh + skor 

 terendah yang mungkin diperoleh). 

SBx : 1/6 ( skor tertinggi yang mungkin diperoleh - skor   

  terendah yang mungkin diperoleh). 

X     : Skor yang dicapai responden. 
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Berdasarkan data di atas, maka dapat dibuat tabel distribusi 

kecenderungan seperti pada Tabel 19. 

Tabel 19. Distribusi Kecenderungan Nilai Pretest Teori. 
 

 

 

 

 
 
 

Hasil di atas menunjukan bahwa nilai pretest teori pada mata 

pelajaran PLC terapan mempunyai nilai dalam katagori sangat tinggi 

sebanyak 37%, kategori tinggi 0%, kategori rendah 47%, dan kategori 

sangat rendah sebesar 16%. 

Berdasarkan nilai rata-rata sebesar 73,68 dapat disimpulkan 

bahwa nilai pretest teori pada mata pelajaran PLC terapan tergolong 

rendah. 

 

b. Pretest Praktik 

Hasil penelitian pada pretest kelas teori  yang diperoleh dari 3 

butir soal diperoleh nilai terendah 20 dan nilai tertinggi sebesar 60 

dengan rentang nilai  sebesar 40. Bedasarkan hasil analisis data 

diperoleh nilai rata – rata sebesar 37,89, nilai median sebesar 40 dan 

modus 40. Menentukan jumlah kelas dengan rumus (K = 1+3,3 logN). 

Nilai N disini adalah jumlah responden yaitu sebanyak 19 siswa 

Kategori Interval Kelas f Presentase 

Sangat Tinggi X ≥ 78,3 7 37% 

Tinggi 78,3 ≥ x > 72,5 - 0% 

Rendah 72,5 ≥ x > 66,7 9 47% 

Sangat Rendah X < 66,7 3 16% 

 Jumlah  100% 
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sehingga diperoleh jumlah kelas sebanyak 5 kelas interval, panjang 

kelas sebesar 8 yang disajikan dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 20. Distribusi Frekunsi Pretest Praktik. 
 

No Interval f Presentase 

1 20-27 4 21,05% 

2 28-35 3 15,78% 

3 36-43 6 31,57% 

4 44-51 5 26,31% 

5 52-60 1 5,26% 

 TOTAL 19 100% 

 

Hasil distribusi frekuensi nilai pretest kelas praktik yang 

disajikan pada tabel di atas dapat digambarkan dalam histogram 

sebagai berikut: 

 

Gambar 8. Histogram Distribusi Nilai Pretest Kelas Praktik. 
 

Identifikasi kategori kecenderungan dan tinggi rendahnya nilai 

pretet pada kelas praktik didasarkan pada empat kategori dengan 
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ketentuan seperti di atas. Berdasarkan acuan normal, perhitungan 

kategori kecenderungan adalah sebgai berikut: 

Sangat tinggi  X ≥ Xi + 1.SBx 

Tinggi  Xi +1.SBx > X ≥ Xi 

Rendah  Xi > X ≥ Xi – 1.SBx 

Sangat rendah X < Xi – 1. SBx 

Keterangan: 

Xi    : ½ ( skor tertinggi yang mungkin diperoleh + skor 

 terendah yang mungkin diperoleh). 

SBx : 1/6 ( skor tertinggi yang mungkin diperoleh - skor   

  terendah yang mungkin diperoleh). 

X     : Skor yang dicapai responden. 

Berdasarkan data di atas, maka dapat dibuat tabel distribusi 

kecenderungan seperti pada Tabel 21. 

Tabel 21. Distribusi Kecenderungan Nilai Pretest Praktik. 
 

 

 

 

 

 
 

Hasil di atas menunjukan bahwa nilai pretest praktik pada 

mata pelajaran PLC terapan mempunyai nilai dalam katagori sangat 

tinggi sebanyak 26%, kategori tinggi 37%, kategori rendah 5%, dan 

kategori sangat rendah sebesar 32%. 

Kategori Interval Kelas f Presentase 

Sangat Tinggi X ≥ 46,67 5 26% 

Tinggi 46,67 ≥ x > 40 7 37% 

Rendah 40 ≥ x > 33,3 1 5% 

Sangat Rendah X < 33,3 6 32% 

 Jumlah  100% 
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Berdasarkan nilai rata-rata sebesar 37,89 dapat disimpulkan 

bahwa nilai pretest praktik pada mata pelajaran PLC terapan 

tergolong rendah. 

c. Posttest Teori 

Hasil penelitian pada posttest kelas teori  yang diperoleh dari 

20 butir soal diperoleh nilai terendah 60 dan nilai tertinggi sebesar 85 

dengan rentang nilai  sebesar 25. Bedasarkan hasil analisis data 

diperoleh nilai rata – rata sebesar 73,42, nilai median sebesar 75 dan 

modus 75. Menentukan jumlah kelas dengan rumus (K = 1+3,3 logN). 

Nilai N disini adalah jumlah responden yaitu sebanyak 19 siswa 

sehingga diperoleh jumlah kelas sebanyak 5 kelas interval, panjang 

kelas sebesar 5 yang disajikan dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 22. Distribusi Frekunsi Posttest Teori. 
 

No Interval f Presentase 

1 60-64 2 10,52% 

2 65-69 1 5,26% 

3 70-74 5 26,31% 

4 75-79 6 31,57% 

5 80-85 5 26,31% 

 TOTAL 19 100% 

 

Hasil distribusi frekuensi nilai posttest kelas teori yang 

disajikan pada tabel di atas dapat digambarkan dalam histogram 

sebagai berikut: 



63 
 

 

Gambar 9. Histogram Distribusi Nilai Posttest Kelas Teori. 

 

Identifikasi kategori kecenderungan dan tinggi rendahnya nilai 

posttest pada kelas teori didasarkan pada empat kategori dengan 

ketentuan seperti di atas. Berdasarkan acuan normal, perhitungan 

kategori kecenderungan adalah sebgai berikut: 

Sangat tinggi  X ≥ Xi + 1.SBx 

Tinggi  Xi +1.SBx > X ≥ Xi 

Rendah  Xi > X ≥ Xi – 1.SBx 

Sangat rendah X < Xi – 1. SBx 

Keterangan: 

Xi    : ½ ( skor tertinggi yang mungkin diperoleh + skor 

 terendah yang mungkin diperoleh). 

SBx : 1/6 ( skor tertinggi yang mungkin diperoleh - skor   

  terendah yang mungkin diperoleh). 

X     : Skor yang dicapai responden. 
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Berdasarkan data di atas, maka dapat dibuat tabel distribusi 

kecenderungan seperti pada Tabel 23. 

Tabel 23. Distribusi Kecenderungan Nilai Posttest Teori. 
 

 

 

 

 
 

Hasil di atas menunjukan bahwa nilai posttest teori pada mata 

pelajaran PLC terapan mempunyai nilai dalam katagori sangat tinggi 

sebanyak 26%, kategori tinggi 32%, kategori rendah 26%, dan 

kategori sangat rendah sebesar 16%. 

Berdasarkan nilai rata-rata sebesar 73,42 dapat disimpulkan 

bahwa nilai posttest teori pada mata pelajaran PLC terapan tergolong 

tinggi. 

 

d. Posttest Praktik 

Hasil penelitian pada posttest kelas praktik yang diperoleh dari 

3 butir soal diperoleh nilai terendah 15 dan nilai tertinggi sebesar 70 

dengan rentang nilai  sebesar 60. Bedasarkan hasil analisis data 

diperoleh nilai rata – rata sebesar 32,89, nilai median sebesar 30 dan 

modus 30. Menentukan jumlah kelas dengan rumus (K = 1+3,3 logN). 

Nilai N disini adalah jumlah responden yaitu sebanyak 19 siswa 

sehingga diperoleh jumlah kelas sebanyak 5 kelas interval, panjang 

kelas sebesar 12 yang disajikan dalam tabel di bawah ini. 

Kategori Interval kelas f Presentase 

Sangat Tinggi X ≥76,6 5 26% 

Tinggi 76,6 > x ≥ 72,5 6 32% 

Rendah 72,5 > x ≥ 68,4 5 26% 

Sangat Rendah X < 68,4 3 16% 

 Jumlah 19 100% 
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Tabel 24. Distribusi Frekunsi Posttest Praktik. 
 

No Interval f Presentase 

1 15-26 5 26,31% 

2 27-38 9 47,36% 

3 39-50 3 15,78% 

4 51-62 1 5,26% 

5 63-70 1 5,26% 

 TOTAL 19 100% 

 

Hasil distribusi frekuensi nilai posttest kelas praktik yang 

disajikan pada tabel di atas dapat digambarkan dalam histogram 

sebagai berikut: 

 

Gambar 10. Histogram Distribusi Nilai Posttest Kelas Praktik. 

 

Identifikasi kategori kecenderungan dan tinggi rendahnya nilai 

posttest pada kelas praktik didasarkan pada empat kategori dengan 

ketentuan seperti di atas. Berdasarkan acuan normal, perhitungan 

kategori kecenderungan adalah sebgai berikut: 
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Sangat tinggi  X ≥ Xi + 1.SBx 

Tinggi  Xi +1.SBx > X ≥ Xi 

Rendah  Xi > X ≥ Xi – 1.SBx 

Sangat rendah X < Xi – 1. SBx 

Keterangan: 

Xi    : ½ ( skor tertinggi yang mungkin diperoleh + skor 

 terendah yang mungkin diperoleh). 

SBx : 1/6 ( skor tertinggi yang mungkin diperoleh - skor   

  terendah yang mungkin diperoleh). 

X     : Skor yang dicapai responden. 

Berdasarkan data di atas, maka dapat dibuat tabel distribusi 

kecenderungan seperti pada Tabel 25. 

Tabel 25.Distribusi Kecenderungan Nilai Posttest Praktik. 
 

 

 

 

 

 

 
Hasil di atas menunjukan bahwa nilai posttest praktik pada 

mata pelajaran PLC terapan mempunyai nilai dalam katagori sangat 

tinggi sebanyak 11%, kategori tinggi 5%, kategori rendah 11%, dan 

kategori sangat rendah sebesar 74%. 

Kategori Interval Kelas f Presentase 

Sangat Tinggi X ≥ 51,6 2 11% 

Tinggi 51,6 > x ≥ 42,5 1 5% 

Rendah 42,5 > x ≥ 33,4 2 11% 

Sangat Rendah X < 33,4 14 74% 

 Jumlah 19 100% 
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Berdasarkan nilai rata-rata sebesar 32,89 dapat disimpulkan 

bahwa nilai posttest praktik pada mata pelajaran PLC terapan 

tergolong sangat rendah. 

3. Rangkuman Nilai Pembelajaran Discovery Learning dan 

Konvensional 

a. Nilai Postest Teori  Pembelajaran Discovery Learning dan 

Pembelajaran Konvensional. 

       Berdasarkan data sebelumnya akan dilakukan analisis statistik 

secara deskriftif untuk mengetahui peerbandingan rata-rata hasil 

posttest teori kelas Discovery learning dan konvensional. Analisis ini 

bertujuan untuk melihat ada tidaknya peningkatan kompetensi yang 

terjadi pada kelas eksperimen. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 26. Statistik Dedskriptif Nilai Posttest Teori Kelas Discovery 
Learning dan Konvensional. 

 

 N Nilai 
Terendah 

Nilai 
Tertinggi 

Mean Standar 
Deviasi 

Discovery 19 85 100 92,63 4,52 

Konvensional 19 60 85 73,42 7,08 

N Valid  19     

 

        Menurut tabel di atas, dapat terlihat bahwa perbandingan rata-

rata nilai posttest responden setelah diberikan metode Discovery 

Learning lebih tinggi dibandingkan dengan metode  konvensional. 
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b. Nilai Postest Praktik Pembelajaran Discovery Learning dan 

Pembelajran Konvensional 

       Berdasarkan data sebelumnya akan dilakukan analisis statistik 

secara deskriftif untuk mengetahui peerbandingan rata-rata hasil 

posttest praktik kelas Discovery learning dan konvensional. Analisis 

ini bertujuan untuk melihat ada tidaknya peningkatan kompetensi 

yang terjadi pada kelas eksperimen. Hasil analisis dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 

Tabel 27. Statistik Dedskriptif Nilai Posttest Praktik Kelas Discovery 
Learning dan Konvensional. 
 

 N Nilai 
Terendah 

Nilai 
Tertinggi 

Mean Standar 
deviasi 

Discovery 19 60 95 74,73 12,18 

Konvensional 19 15 70 32,89 14,07 

N Valid 19     

 

Melalui tabel diatas, dapat terlihat bahwa perbandingan rata-

rata nilai posttest responden setelah diberikan metode Discovery 

Learning lebih tinggi dibandingkan metode konvensional. 

B. Pengujian Hipotesis 

1. Pengujian Hipotesis Pertama 

a. Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah” Kompetensi siswa 

pada mata pelajaran PLC Terapan yang pembelajaranya 

menggunakan metode Discovery Learning pada kelas teori  lebih 

tinggi dibanding yang pembelajaranya menggunakan metode 

konvensional”. Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan analisis 

uji peringkat bertanda Wilcoxon. Berdasarkan data penelitian yang 
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diolah menggunakan bantuan komputer, program SPSS for Windows 

versi 19.0 hasilnya adalah. 

Tabel 28. Tabel hipotesis pertama  

Postest-
Pretest 

N Mean Rank Sum of 
Rank 

Negatif 
Rank 

1a 1,50 1,50 

Positive 
Rank 

17b 9,97 169,50 

Ties 1c   

Total 19   

a. Posttest < Pretest 

b. Posttest > Pretest 

c. Posttest = Pretest 

 

Tabel 29. Tingkat Signifikansi Nilai Teori  
 

 Posttest – 
Pretest 

Z -3,678a 

Asymp. sig 0,000 

 

 

Dari output tersebut diperoleh: 

a. Negative Ranks atau selisih antara variabel pretest dan posttest yang 

bernilai negatif sebanyak 1 observer atau dengan kata lain terdapat 1 

observer pada varibel posttest yang kurang dari observer pada 

variabel pretest, dan dengan rata-rata rangkingnya = 1,5 dan dengan 

jumlah rangking negatif = 1,5. 

b. Positive Ranks atau selisih variabel pretest dan posttest yang bernilai 

postif sebanyak 17 observer atau dengan kata lain terdapat 17 

observer pada variabel posttest yang lebih dari observer pada 
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variabel pretest dengan rata-rata rangking = 9,97 dan jumlah 

rangking positif = 169,5. 

c. Ties atau tidak ada perbedaan antara variabel pretest dan posttest 

sebanyak 1 observer. 

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis: 

H0= Kompetensi siswa pada mata pelajaran PLC Terapan yang 

pembelajaranya menggunakan metode Discovery Learning pada 

kelas teori  tidak lebih tinggi dibanding yang pembelajaranya 

menggunakan metode konvensional. 

H1= Kompetensi siswa pada mata pelajaran PLC Terapan yang 

pembelajaranya menggunakan metode Discovery Learning pada 

kelas teori  lebih tinggi dibanding yang pembelajaranya 

menggunakan metode konvensional. 

Berdasarkan hasil keluaran perangkat lunak SPSS versi 19.0, 

dapat kita lihat bahwa jumlah rangking negatif lebih kecil dibanding 

rangking positif makan nilai T yang digunakan adalah jumlah rangking 

yang negatif. Menurut hasil perhitungan menunjukkan nilai T yang rendah 

adalah 1,5. nilai tersebut merupakan nilai yang nanti akan dibandingakan 

dengan nilai T tabel. Jumlah N adalah 18 karena salah satu siswa 

memiliki nilai pretest dan posttest sama, sehingga tidak dimasukan. Nilai 

T tabel dengan N=18 pada taraf signifikansi α = 0,05 adalah 47. 

Sedangkan T hitung dengan nilai 1,5 adalah 0. Untuk itu, karena T hitung 

< T tabel maka H0 ditolak. Kesimpulanya adalah hipotesis yang berbunyi” 

Kompetensi siswa pada mata pelajaran PLC Terapan yang 
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pembelajaranya menggunakan metode Discovery Learning pada kelas 

teori  lebih tinggi dibanding yang pembelajaranya menggunakan metode 

konvensional.” diterima. 

Selanjutnya dilakukan uji statistik dengan mengunakan tingkat 

signifikansi α = 0,05. Untuk nilai statistik uji ditinjau dari tabel output diatas 

diperoleh nilai  Asymp. Sig = 0,000, dari analisis diketahui bahwa H0 

ditolak jika nilai Asymp. Sig < nilai α. Kesimpulanya oleh karena nilai 

Asymp. Sig = 0,000 < α = 0,05 maka H0 ditolak yang berarti bahwa   

Kompetensi siswa pada mata pelajaran PLC Terapan yang 

pembelajaranya menggunakan metode Discovery Learning pada kelas 

teori  lebih tinggi dibanding yang pembelajaranya menggunakan metode 

konvensional. Dari dua kesimpulan bahwa H1 diterima, maka dapat 

diambil asumsi bahwa Kompetensi siswa pada mata pelajaran PLC 

Terapan yang pembelajaranya menggunakan metode Discovery Learning 

pada kelas teori  lebih tinggi dibanding yang pembelajaranya 

menggunakan metode konvensional. 

2. Pengujian Hipotesis Kedua 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah” Kompetensi siswa 

pada mata pelajaran PLC Terapan yang pembelajaranya menggunakan 

metode Discovery Learning pada kelas praktik lebih tinggi dibanding yang 

pembelajaranya menggunakan metode konvensional”. Untuk menguji 

hipotesis tersebut digunakan analisis uji peringkat bertanda Wilcoxon. 

Berdasarkan data penelitian yang diolah menggunakan bantuan 

komputer, program SPSS for Windows versi 19.0 hasilnya adalah. 
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Tabel 30. Tabel hipotesis kedua 
 

Postest-
Pretest 

N Mean Rank Sum of 
Rank 

Negatif 
Rank 

0a 0,00 0,00 

Positive 
Rank 

19b 10,00 190,00 

Ties 0c   

Total 19   

a. Posttest < Pretest 

b. Posttest > Pretest 

c. Posttest = Pretest 

 
 Tabel 31. Tingkat Signifikansi Nilai Praktik 

 

 Posttest – 
Pretest 

Z -3,678a 

Asymp. sig 0,000 

 

 

Dari output tersebut diperoleh: 

1) Negative Ranks atau selisih antara variabel pretest dan posttest yang 

bernilai negatif sebanyak 0 observer atau dengan kata lain terdapat 1 

observer pada varibel posttest yang kurang dari observer pada 

variabel pretest, dan dengan rata-rata rangkingnya = 0 dan dengan 

jumlah rangking negatif = 0 

2) Positive Ranks atau selisih variabel pretest dan posttest yang  

bernilai postif sebanyak 19 observer atau dengan kata lain terdapat 

19 observer pada variabel posttest yang lebih dari observer pada 
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variabel pretest dengan rata-rata rangking = 10 dan jumlah rangking 

positif = 190 

3) Ties atau tidak ada perbedaan antara variabel pretest dan posttest 

sebanyak 0 observer. 

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis: 

H0=. Kompetensi siswa pada mata pelajaran PLC Terapan yang 

pembelajaranya menggunakan metode Discovery Learning pada 

kelas praktik tidak lebih tinggi dibanding yang pembelajaranya 

menggunakan metode konvensional. 

H1= Kompetensi siswa pada mata pelajaran PLC Terapan yang 

pembelajaranya menggunakan metode Discovery Learning pada 

kelas praktik lebih tinggi dibanding yang pembelajaranya 

menggunakan metode konvensional. 

Berdasarkan hasil keluaran perangkat lunak SPSS versi 19, dapat 

kita lihat bahwa jumlah rangking negatif lebih kecil dibanding rangking 

positif makan nilai T yang digunakan adalah jumlah rangking yang negatif. 

Menurut hasil perhitungan menunjukkan nilai T yang rendah adalah 0 . 

nilai tersebut merupakan nilai yang nanti akan dibandingakan dengan nilai 

T tabel. Jumlah N adalah 19, nilai T tabel dengan N=19 pada taraf 

signifikansi α = 0,05 adalah 54. Sedangkan T hitung dengan nilai 0 adalah 

0. Untuk itu, karena T hitung < T tabel maka H0 ditolak. Kesimpulanya 

adalah hipotesis yang berbunyi ”Kompetensi siswa pada mata pelajaran 

PLC Terapan yang pembelajaranya menggunakan metode Discovery 
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Learning pada kelas praktik lebih tinggi dibanding yang pembelajaranya 

menggunakan metode konvensional” diterima. 

Selanjutnya dilakukan uji statistik dengan mengunakan tingkat 

signifikansi α = 0,05. Untuk nilai statistik uji ditinjau dari tabel output diatas 

diperoleh nilai  Asymp. Sig = 0,000, dari analisis diketahui bahwa H0 

ditolak jika nilai Asymp. Sig < nilai α. Kesimpulanya oleh karena nilai 

Asymp. Sig = 0,000 < α = 0,05 maka H0 ditolak yang berarti bahwa 

Kompetensi siswa pada mata pelajaran PLC Terapan yang 

pembelajaranya menggunakan metode Discovery Learning pada kelas 

praktik lebih tinggi dibanding yang pembelajaranya menggunakan metode 

konvensional. Dari dua kesimpulan bahwa H1 diterima, maka dapat 

diambil asumsi bahwa Kompetensi siswa pada mata pelajaran PLC 

Terapan yang pembelajaranya menggunakan metode Discovery Learning 

pada kelas praktik lebih tinggi dibanding yang pembelajaranya 

menggunakan metode konvensional. 

C. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan meneliti efektivitas metode Discovery learning 

pada mata pelajaran pemrograman PLC terapan siswa kelas XII program 

keahlian elektronika industri smk muhammadiyah prambanan tahun 

2013/2014. Setelah menguji hipotesis dengan SPSS versi 19, maka dalam 

subbab ini akan dibahas bagaimana dampak metode Discovery Learning  

terhadap kompetensi siswa. 

1. Pengunaan metode Discovery Learning dengan yang mengunakan 

metode konvensional atau yang sebelumnya digunakan pada kelas teori.  
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Nilai rata-rata pada kelompok metode Discovery learning lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelompok yang tidak mengunakan Discovery 

learning atau menggunakan metode konvensinal yakni 92,631 berbanding 

73,421 pada kelas teori. Pada kelompok metode  Discovery learning 

dengan nilai rata-rata 92,631, nilai terendah adalah 85 dan nilai tertinggi 

adalah 100. Presentase yang medapat nilai 85 = 11%, nilai 90 = 42%, 

nilai 95 = 32% dan nilai 100 = 16%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada diagram lingkaran dibawah ini. 

 
Gambar 11. Diagram Lingkaran Nilai Siswa yang Menggunakan Metode 

Discovery Learning pada Kelas Teori. 

 
 

Sementara pada kelompok yang menggunakan metode 

konvensional atau metode yang sebelumnya pada kelas teori, dengan 

nilai rata-rata 73,421, dengan nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 85. 

Presentase yang mendapat nilai 60 = 11%, nilai 65 = 5%, nilai 70 = 26%, 

nilai 75 = 32%, nilai 80 = 16% dan nilai 85 = 11%. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada diagram lingkaran dibawah ini. 
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Gambar 12. Gambar Diagram Lingkaran Nilai Siswa yang Menggunakan 

Metode Konvensional pada Kelas Teori. 

 
 

2. Pengunaan metode Discovery Learning dengan yang mengunakan 

metode konvensional atau yang sebelumnya digunakan pada kelas 

praktik.  

 Nilai rata-rata pada kelompok metode Discovery learning  lebih 

tinggi daripada yang kelompok yang tidak menggunkan Discovery 

Learning pada kelas praktik  yakni dengan rata-rata jumlah nilainya 

74,736 berbanding 32,894. Pada kelompok yang menggunakan metode 

Discovery Learning pada kelas praktik dengan nilai rata-rata 74,736, 

dengan nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 95. Presentase yang 

mendapat nilai 60 = 5%, nilai 65 = 37%, nilai 70 = 11%, nilai 75 = 21%, 

nilai 85 = 5%, dan nilai 95 = 21%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

diagram lingkaran dibawah ini. 
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Gambar 13. Diagram Lingkaran Nilai Siswa yang Menggunakan 

Metode Discovery Learning pada Kelas Praktik. 

 
 

 Sementara pada kelompok yang tidak menggunakan metode 

konvensional atau metode yang sebelumnya pada kelas praktik nilai ini 

diperoleh dari tes atau ujian praktik dengan nilai rata-rata 32,894 ,dan 

dengan nilai terendah 15 dan nilai tertinggi 70. Peresentase yang 

mendapatkan nilai 15 = 5%, nilai 20 = 21%, nilai 30 = 47%, nilai 40 = 

11%, nilai 50 = 5%, nilai 60 = 5% dan nilai 70 = 5%. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada diagram lingkaran dibawah ini. 
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Gambar 14. Gambar Diagram Lingkaran Nilai Siswa yang 
Menggunakan Metode Konvensional pada kelas teori. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

   

A. KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang berupa data dianalisis menggunakan ketentuan-

ketentuan tertentu sehingga menghasilkan pembuktian hipotesis penelitian. 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 

1. Metode Discovery Learning lebih efektif dibanding dengan metode 

konvensional pada mata pelajaran PLC Terapan. 

2. Terdapat perbedaan pencapaian kompetensi siswa dengan metode 

Discovery Learning dan yang tidak menggunakan Discovery learning atau 

menggunakan metode konvensional yang sebelumnya digunakan pada 

kelas teori. yakni 92,631 berbanding 73,421. 

3. Terdapat perbedaan pencapaian kompetensi siswa dengan metode 

Discovery Learning dan yang tidak menggunakan Discovery learning atau 

menggunakan metode konvensional yang sebelumnya digunakan pada 

kelas praktik. yakni 74,736 berbanding 32,894. 

 

B. IMPLIKASI 

Metode pembelajaran Discovery Learning yang disertai dengan 

penggunaan media memberikan variasi baru bagi para siswa dalam 

menerima pembelajaran. Siswa mampu lebih mudah memahami materi yang 

diajarkan karena pembelajaran berpusat pada siswa dan siswa akan lebih 

mudah mendapat gambaran nyata tentang pemrograman PLC. 
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C. KETERBATASAN PENELITIAN 

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti tak lepas dari 

berbagai keterbatasan. keterbatasan pada penelitian ini antara lain: 

1. Perbandingan kompetensi dalam penelitian ini adalah perbandingan satu 

perbedaan variabel terikat dengan dua variabel bebas saja. 

2. Media software sudah dianggap valid, sehingga tidak diperlukan uji 

validasi. 

3. Jumlah populasi yang sangat terbatas menyebabkan data yang didapat 

saat penelitian dijadikan sebagai data penelitian. 

4. Tes yang dilakukan hanya untuk mencari kompetensi pada afektif dan 

pisikomotorik. 

5. Hasil penelitian ini tidak bersifat umum, artinya hasil penelitian ini hanya 

berlaku bagi siswa kelas XII program keahlian Elektronika Industri SMK 

Muhammadiyah prambanan tahun ajaran 2013/2014 saja. 

  

D. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang 

dapat digunakan untuk lebih memperbaiki kualitas belajar dan meningkatkan 

kompetensi. Saran tersebut antara lain: 

1. Bagi para siswa diharapkan agar selalu menjaga kejujuran dalam 

mengerjakan setiap permasalahan yang diberikan oleh guru. 

2. Bagi guru hendaknya lebih kreatif untuk memberikan metode-metode 

baru dalam mengajar agar dapat meningkatkan kompetensi siswa. 



81 
 

3. Bagi sekolah hendaknya memfasilitasi media pembelajaran yang relevan 

untuk pembelajaran siswa. 

4. Bagi peneliti lain supaya meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi 

perbedaan kompetensi siswa. 
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